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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang  
Secara alamiah, proses kehidupan manusia berjalan tahap demi tahap untuk 
tumbuh dan berkembang, sejak dalam kandungan hingga meninggal. Demikian juga 
proses terbentuknya alam semesta ini, terjadi dengan proses tahap demi tahap. Semua  
peristiwa alam yang telah terjadi dan proses kehidupan manusia berjalan bedasarkan 
hukum alam yang telah Allah SWT tetapkan  sebagai sunnatullah. Dalam 
perkembangan kehidupan manusia ini pendidikan berperan sangat penting. Dengan 
pendidikan manusia akan saling menghargai dan dapat melangsungkan hidup dengan 
baik. 
Pendidikan sebagai suatu usaha untuk mengembangkan dan membina pribadi 
manusia agar sesuai dengan norma yang berlaku. Menurut  Ki Hajar Dewantara 
pendidikan diartikan  sebagai upaya yang digunakan untuk memajukan budi pekerti, 
pemikiran serta jasmani anak, yang berfungsi untuk  melanjutkan kesempurnaan 
hidup yaitu dengan hidup dan berusaha menghidupkan anak yang selaras dengan 
alam dan masyarakatnya.
1
 Pendidikan dan ilmu pengetahuan di Indonesia sangat 
penting, berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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Melalui pendidikan, seseorang dapat di pandang terhormat, memiliki karir yang baik 
serta dapat bertingkah sesuai norma-norma yang berlaku, dengan adanya 
perkembangan zaman didunia pendidikan yang terus berubah dengan signifikan 
sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir yang awam dan kaku 
menjadi lebih modern.
2
 
Pendidikan merupakan suatu usaha dengan sadar dan terencana  untuk 
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yangdapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam mengembangkan potensi yang ada pada dirinya 
dalampengendalian diri, kekuatan spiritual keagamaan, ahlak mulia, kecerdasan, 
kepribadian, serta keterampilan yang dimiliki oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.
3
 Sebagai mana yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar Negara 
Republik indonesia  bahwa tujuan pendidikan nasional indonesia adalah pendidikan 
di indonesia mampu berkembang dan dapat menciptakan ahlak yang berakhalhul 
karimah serta mampu menjunjung martabat baik bagi bangsa indonesia untuk  
mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik agar dapat menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, cakap, mandiri, dan 
dapat menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Pendidikan dalam konteks islam dan ilmu pengetahuan juga sangat penting, 
sebagaimana dalam firman Allah SWT : 
                          
Artinya: ”keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan 
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka[829] dan supaya mereka memikirkan” 
[QS. An-Nahl: 44] 
Ayat di atas menjelaskan islam sangat menganjurkan umatnya untuk 
senantiasa menuntut atau mengkaji ilmu dimanapun berada. Salah satu cara menuntut 
ilmu adalah dengan belajar. Proses belajar adalah suatu kegiatan psikis yang 
berhubungan dengan mental yang sedang berlangsun dalam suatu interaksi yang 
dapat terjadi di lingkungan sekolah maupun rumah yang memiliki sifat yang relatif 
tetap.
5
 Belajar adalah hal yang sangat penting. 
 Matematika tidak hanya sekedar simbol, kumpulan angka, dan banyak 
terdapat rumus rumit yang tidakberhubungan sama sekali dengan kehidupan dunia 
nyata. Namun sebaliknya, dari kehidupan nyata ilmu matematika tumbuh dan 
berakar, oleh karena itu matematika disebut ilmu pasti. Secara umum, matematika 
mempunyai peranan penting dalam perkembangan sumber daya manusia (SDM). 
Matematika sangat diperlukan dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi (IPTEK) maupun dalam kehidupan sehari-hari sehingga ilmu metematika 
penting dibekalkan sejak taman kanak-kanak (TK) kepada siswa.
6
Peranan ilmu 
matematika penting untuk penunjang pendidikan sebagai dasar ilmu logika atau 
berkaitan dengan penalaran dan penyelesaian permasalahan kuantitatif yang berguna 
untuk pelajaran lainnya.
7
Untuk menghadapi IPTEK yang selalu berkembang, dan 
demi tercapainya tujuan suatu pendidikan maka penting dalam proses pembelajaran 
diperkaya dengan media pembelajaran. 
 Media pembelajaran merupakan alat, teknik, dan metode yang dapat 
digunakan dalam rangka memaksimalkan komunikasi serta interaksi antara siswa dan 
guru dalam proses pengajaran dan pendidikan di sekolah.
8
 Dalam prespektif 
pendidikan media digunakan sebagai instrumen yang strategis dalam menentukan 
berhasil atau tidaknya  proses suatu pembelajaran. Para pendidik (guru) dituntut agar 
dapat menggunakan alat-alat (media) yang telah sekolah sediakan, namun alat-alat 
tersebut tidak menutup kemungkinan akan sesuai dengan tuntutan perkembangan 
zaman. Selain dapat menggunakan alat-alat yang telah tersedia di sekolah, pendidik 
dituntut agar dapat meningkatkan keterampilan dalam membuat media pembelajaran 
yang dapat digunakan jika media tersebut belum tersedia. Media yang digunakan 
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dalam proses pembelajaran ini memiliki fungsi meningkatkan suatu mutu  pendidikan 
didalam proses kegiatan belajar dan mengajar.
9
 
Peneliti melakukan pra penelitian terhadap guru dan siswa di tiga sekolah 
yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) PGRI 6 Bandar Lampung, Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Al-Hikmah Bandar Lampung dan Madrasah Tsanawiah (MTs) 
Miftahul Ulum Bandar Lampung. 
Pra penelitian yang pertama pada tanggal 17 Januari 2018 peneliti melakukan 
pra penelitian di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Bedasarkan hasil pra 
penelitian,di peroleh data bahwa minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika 
sangat rendah. Menurut Sundari selaku guru matematika di sekolah tersebut 
mengatakan bahwa sangat sulit bagi guru untuk dapat memberikan materi didalam 
kelas karena siswa tersebut tidak menyukai matematika. Faktor yang mendorong hal 
tersebut adalah kurangnya media yang digunakan dalam proses pembelajaran dikelas. 
Sehingga siswa cenderung mudah bosan dan malas belajar metematika. Disekolah 
tersebut pendidik hanya menggunakan media buku teks dan LKS, sedangkan siswa 
hanya mempunyai LKS saja. Hal tersebut terjadi karena kurangnya sarana sekolah. 
Dilain pihak, peneliti melakukan pra penelitian di SMP PGRI 6 Bandar 
Lampung pada tanggal 18 Januari 2018. Berdasarkan hasil pra penelitian, di sekolah 
tersebut minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika masih relatif rendah.  
Penggunaan media belajar masih jarang digunakan. Proses belajar mengajar 
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bersumber pada buku teks yang disediakan di sekolah dan LKS. Media pembelajaran 
yang digunakan sebatas PPT (power point), itu pun jarang digunakan karena 
kurangnya sarana sekolah. 
Pra penelitian yang terakhir di SMP N 1 Bandar Lampung. Pra penelitian ini 
dilakukan pada tanggal 19 Januari 2018. Sama halnya dengan kedua sekolah lainnya 
yang mengatakan jika minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika masih 
kurang. Guru hanya menggunakan media buku teks dan LKS. Media seperti PPT pun 
jarang digunakan akibat kurangnya sarana dari sekolah. 
Bedasarkan hasil pra penelitian diatas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa minat belajar siswa cukup rendah, media yang digunakan para pendidik masih 
minim. Media yang digunakan masih terhambat oleh kurangnya sarana sekolah. 
Sehingga pendidik hanya dapat meggunakan media yang seadanya saja. Oleh sebab 
itu, perlu bagi pendidik untuk memberikan inovasi terbaru demi meningkatkan minat 
belajar siswa. Salah satu inovasi tersebut adalah membuat media baru. Penting bagi 
pendidik untuk membuat sebuah media terutama media pembelajaran matematika. 
Kebanyakan pendidik matematika jarang sekali mengembangkan bahan ajar 
baru yang dapat dipakai untuk membantu peserta didik dalam belajar. Hal ini karena 
sebagian pendidik hanya memanfaatkan media atau bahan ajar yang sudah ada. 
Bedasarkan observasi yang dilakukan pada pendidik kelas VII, pendidik hanya 
menggunakan buku paket yang disediakan oleh sekolah dan di tunjang dengan buku 
Lembar Kerja Siswa (LKS) sedangkan di sekolah tersebut telah menggunakan 
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kurikulum 13 secara keseluruhan yang menuntut pendidik untuk membuat media 
yang kreatif dan inovatif. 
 Kenyataan tersebut mendorong peneliti untuk memberikan inovasi terbaru 
dalam pembelajaran yaitu mengembangkan bahan ajar berupa pop up book. Pop up 
book merupakan buku yang menampilkan halaman-halaman buku yang berisi 
informasi dalam bentuk tiga dimensi yang dapat pula digerakkan sehingga tidak 
membosankan pembacanya.Pop up book biasanya dimanfaatkan sebagai hadiah, 
ucapan selamat, hadiah ulang tahun atau hanya sekedar buku ucapan selamat. 
 Pop upbook atau sering disebut buku pop up merupakan kerajianan tangan 
yang dibuat dalam bentuk buku. Saat ini kebanyakan buku yang digunakan sebagai 
media belajar hanya menyajikan penjelasan tentang konsep, prosedur, teknik, metode, 
yang  semua dibentuk dengan rapih, tersusun dan serius. Kebanyakan buku tersebut 
dipenuhi dengan macam-macam teknik. Hampir tidak ada buku yang berbicara 
tentang kegembiraan atau kebahagiaan belajar, kebahagiaan belajar itulah yang 
menjadi penentu utama kuantitas dan kualitas belajar peserta didik yang terus 
berlangsung. 
 Padakemajuan zaman ini pop up book digunakan untuk berbagai kebutuhan, 
selain sebagai hadiah buku ini juga dapat berguna sebagai media pembelajaran. 
Penggunaan pop up book akan sangat cocok untuk memberikan variasi baru dalam 
pembelajaran. Mediapop up book ini masih  jarang digunakan di sekolah. Hal ini 
terjadi karena kurangnya sosialisasi yang berkaitan tentang proses pembuatan media 
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ini, dan juga karena ketidaktahuan dari pihak pendidik. Terlepas dari semua hal itu, 
peluangpop up book sangat besar untuk menjadi media pembelajaran yang dapat 
dikembangkan di sekolah, mengingat kelebihanpop up book itu sendiri.  
Bahan ajar perlu dikembangkan untuk memudahkan siswa dalam proses 
belajar. Pendidik  perlu mengembangkan media atau bahan ajar sesuai dengan 
tuntutan kurikulum, sebagai  karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah 
belajar.
10
Pop up book diarasa sangat sesuai dengan kurikulum 2013 yang lebih 
mendepankan pendekatan secara ilmiah (scientific approach) dalam proses 
pembelajaran. 
Pop up book sebagai media telah banyak diteliti oleh para peneliti 
sebelumnya. Dalam bidang ilmu biologi, bahasa indonesia, kimia serta fisika pop up 
book menjadi terobosan media yang menarik dan digemari oleh peserta didik. Selain 
digemari peserta didik pop up book juga dapat meningkatkan daya ingat dan 
pemahaman siswa melalui gambar-gambar yang terdapat didalamnya. Yang 
terpenting dalam sebuah media adalah sesuai dengan zaman dan kurikulum yang 
sedang berlaku. 
 Pada umumnya kurikulum mempunyai aplikasi pendekatan dalam 
pembelajaran yang berbeda-beda, demikian pula pada kurikulum saat ini. Pendekatan 
ilmiah digunakan dalam semua jenjang pada proses pembelajaran kurikulum 
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2013.Pendekatan scientific atau pendekatan ilmiah dapat diyakini sebagai titian emas 
pengetahuan,pengembangan sikap, dan keterampilan peserta didik. Pembelajaran 
yang berorientasi pendekatan scientific atau pendekatan ilmiah ini mempunyai hasil 
yang lebih efektif  dibandingkan dengan pembelajaran tradisional.
11
Pendekatan 
scientific ini disebut juga pendekatan 5M, yaitu mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, dan menyajikan (mempublikasikan).  
Bedasarkan paparan diatas, maka peneniti akan melakukan penelitian 
Pengambangan Media Pembelajaran dengan Pop Up Book Beroreantasi 
Scientific Approach Pada Peserta Didik SMP Pokok Bahasan Bilangan Pecahan. 
B. IdentifikasiMasalah 
Bersumber pada latar belakang yang dikemukakan diatas, maka peneliti dapat 
memperoleh permasalahan-permasalahan yang diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Guru atau tenaga pendidik masih menggunakan bahan ajar yang monoton yaitu 
bahan ajar yang tinggal pakai, tinggal beli, instan serta tanpa upaya 
merencanakan, menyiapkan, dan membuat sendiri. 
2. Melihat efektifitas media pembelajaran pop up book 
3. Belum adanya bahan ajar berbentuk pop up book. 
C. Pembatasan Masalah 
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Guna mengatasi masalah diatas untuk memudahkan mengkaji maka 
dibutuhkan batasan masalah. Penelitian ini dibatasi dengan pengembangan media 
pembelajaran dengan pop up book berorientasi scientific approch pada materi 
bilangan pecahan kelas VII. 
D. Rumusan Masalah 
Bedasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah kelayakan dari produk media pembelajaran dengan pop up book   
beroreantasi scientific approach pada materi bilangan pecahan kelas VII? 
2. Bagaimanakahrespon siswa dan guru terhadap media pembelajaran matematika 
berupa pop up bookberorientasiscientificapproachpada materi bilangan pecahan 
untuk kelas VII SMP? 
3. Bagaimana keefektifitasan media pembelajaran pop up book 
berorientasiscientific approach pada materi bilangan pecahan untuk kelas VII 
SMP? 
E. Tujuan Penelitian 
Bersumber dari rumusan masalah diatas maka penelitian ini  bertujuan untuk : 
1. Melihat kelayakan media pembelajaran matematika berupa pop up 
bookberorientasiscientific approachpada materi bilanganpecahan untuk kelas VII 
SMP 
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2. Mengetahui respon siswa dan guru terhadap media pembelajaran matematika 
berupa pop up book berorientasiscientifice approachpada materi bilanganpecahan 
untuk kelas VII SMP 
 
F. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Memperoleh pengalaman akan pengembangan  media pembelajaran dengan pop 
up book berorientasi scientific approach pada materi bilangan pecahan secara 
langsung. 
b. Bagi Siswa 
Memberikan informasi tentang media pembelajaran dengan pop up book 
berorientasi scientific approach pada materi bilangan pecahan yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 
c. Bagi Guru 
Media pembelajaran dengan pop up book berorientasi scientific approach dapat 
dijadikan suatu bahan ajar baru dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Pengembangan Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah salah satu komponen penting yang harus ada dalamsebuah  
proses pembelajaran, karena dengan bahan ajar kita dapat mengkaji materi dengan 
baik, bahan ajar juga dapat dijadikan pedoman bagi peserta didik.
12
. Tanpa bahan ajar 
maka pembelajaran tidak akanmenghasilkan apa-apa. 
Menurut Mulyasa mengemukakan bahwa bahan ajar merupakan salah satu 
bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu yang mengandung pesan 
pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun umum yang dapat dimanfaatkan 
untuk kepentingan pembelajaran.
13
 Widodo dan Jasmadi dalam Ika Lestari 
menyatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan, yaitu mencapai kopetensi dan subkompetensi dengan segala 
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kompleksitasnya.
14
 Bedasarkan penjelasan diatas, menurut peneliti bahan ajar 
merupakan komponen pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sebagai bahan 
belajar untuk siswa yang dapat membantu pendidik dalam proses belajar dan 
mengajar. 
Bahan ajar dapat dibentuk dengan berbagi macam alat peraga dan sumber 
belajar yang lainnya. Bahan ajar dalam bentuk ini dapat di klasifikasikan kedalam 4 
kelompok yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar audio-visual, bahan ajar audio, bahan 
ajar media visual.
15
 
Kelompok bahan ajar dikelompokkan menjadi dua komponen yaitu, 
komponen lengkap dan komponen tidak lengkap.Bahan ajar yang dapat digunakan 
dengan mandiri disebut bhan ajar dengan komponen yang lengkap, sedangkan 
sebaliknya bahan ajar yang membutuhkan media atau komponen lainnya disebut 
bahan ajar dengan komponen yang tidak lengkap. 
Bahan ajar penting untuk dikembangkan agar tujuan dalam pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik.Bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik.Bahan ajar penting untuk dikembangkan.Bahan ajar yang 
digunakan harus sesuai dengan kebutuhan. 
  Dengan demikian, pengembangan bahan ajar di sekolah perlu memperhatikan 
karakteristik siswa dan kebutuhan siswa sesuai kurikulum, yaitu menuntut adanya 
partisipasi dan aktivitas siswa lebih banyak dalam pembelajaran. 
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Salah satu tujuan bahan ajar dikembangkan agar proses belajar dan mengajar 
dapat lebih efektif dan evesien.Efektivitas suatu pembelajaran dapat dilihat dari baik 
atau tidaknya hasil yang dihasilkan para peserta didik. Bahan ajar dikatakan efisien 
jika proses belajar dan mengajar tidak memerlukan waktu yang lama namun 
tujuannya tetap tercapai.Dengan mengembangkan bahan ajar berikut adalah manfaat 
yang dapat diperoleh diantaranya
16
: 
1. Bagi Guru, 
a.   memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan peserta 
didik. 
b.   Tidak bergantung pada buku paket yang terkadang sulit diperoleh. 
c.   Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi. 
d. Menambah wawasan, pengalaman, pengetahuan guru setelah 
mengembangkan bahan ajar. 
e. Menciptakan interaksi antara guru dan peserta didik. 
f. Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 
2. Bagi Siswa, 
a. Proses pembelajaran lebih menarik dan efektif. 
b. Memperoleh kesempatan untuk mencoba belajar sendiri sehingga tidak 
bergantung pada guru. 
c. Mempermudah siswa untuk mempelajari setiap kopetensi yang wajib 
dikuasainya. 
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Buku teks merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar. Buku teks 
mempunyai karakteristik harus mampu membelajarkan sendiri kepada para peserta 
didik (self-intructional).  
Buku teks haruslah bersifat lengkap (self-containen) yang artinya buku teks 
harus memuat semua yang diperlukan dalam proses pembelajaran.hal-hal itu 
merupakan tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Materi pembelajaran harus tersusun 
secara sistematis, yang terdiri dari latihan, tugas serta soal evaluasi yang disertai 
dengan kunci jawaban. 
Salah satu bentuk bahan ajar cetak adalah buku teks. Buku teks adalah sumber 
utama rujukan bahan ajar yang digunakan guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.Buku teks  dikemas dengan menekankan pada materi pembelajaran, 
latihan, tugas atau soal-soal saja.Walaupun hanya menekankan pada hal tersebut, 
buku tetap menyajikan uraian garmbar-garmbar menarik namun sangat minim. 
 
 
 
 
 
2. Buku Teks 
Sejak dahulu, telah banyak ahli yang menaruh perhatian pada buku teks dan 
juga mengemukakan pengertiannya. Buku teks adalah rekaman pikiran rasial yang 
disusun untuk maksud-maksud  dan tujuan-tujuan intruksioanal. Ahli yang lain 
menjelaskan bahwa buku teks adalah buku standar/buku setiap cabang studi dan tepat 
16 
 
berdiri atas dua tipe, yaitu buku pokok/utama dan suplemen/tambahan.
17
 Bedasarkan 
para ahli diatas peneliti mengambil garis besar atau simpulan dari pengertian dan 
definisi buku teks. Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang 
merupakan buku standar yang biasa digunakan disekolah-sekolah sebagai penunjang 
studi tertentu. 
Menurut Taringan dan Taringan ada empat dasar atau patokan yang digunakan 
dalam pengklasifikasian buku teks yaitu:
18
 
a. Bedasarkan mata pelajaran dan bidang studi (terdapat di SD SMTP, SMTA) 
b. Bedasarkan mata kuliah bidang yang bersangkutan (terdapat di perguruan tinggi) 
c. Bedasarkanpenulisan buku teks (disetiap jenjang pendidikan) 
d. Bedasarkan jumlah penulis buku teks. 
Jenis buku teks menurut wiranto yang dapat digunakan untuk pendidikan 
dasar dan menengah, untuk peserta didik maupun guru yang dapat digunakan 
adalah:
19
 
a. Buku teks utama, digunakan sebagai acuhan pokok untuk peserta didik dan 
guru yang berisi tentang suatu bidang study.  
b. Buku teks pelengkap, berfungsi untuk membantu serta merupakan tambahan 
dari buku teks utama yang dapat digunakan untuk peserta didik maupun guru.  
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Greene dan Petty merumuskan butir-butir dalam penilaian buku teks yaitu:
20
 
a. Buku teks harus memiliki daya tarik sehingga peserta didik berminat 
menggunakannya. 
b. Buku teks harus dapat memberikan motivasi untuk para peserta didik yang 
menggunakannya. 
c. Buku teks harus berisi ilustrasi yang dapat menarik perhatian peserta didik yang 
menggunakannya. 
d. Buku teks harus disesuaikan dengan kemampuan logistik para peserta didik yang 
memakainya. 
e. Buku teks harus berkaitan dengan mata pelajaran yang lain sehingga dapat 
menunjang keutuhan suatu buku. 
f. Buku teks harus dapat merangsang aktivitas para peserta didik yang 
menggunakannya. 
g. Buku teks itu harus jelas dan tidak membingungkan siswa serta menghindari 
konsep yang dapat membingungkan peserta didik yang memakainya. 
h. Buku teks itu haruslah mempunyai sudut pandang atau “point if view” yang jelas 
dan tegas sehingga juga pada akhirnya menjadi sudut pandang para pemakainya 
yang setia 
i. Buku teks harus dapat memberikan pemahaman dan penekanan terhadap 
pemakainya. 
j. Buku teks harus bisa menghargai kepribadian peserta didik dan pemakai lainnya. 
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Bedasarkan penjelasan tersebut buku teks yang berkualitas dapat ditinjau 
bedasarkan isi/materi, grafika, kebahasaan dan penyajian yang baku. Materi yang 
digunakan haruslah sesuai dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran, akan lebih 
sempurna jika materi yang digunakan terintergrasi dengan mata pelajaran yang lain, 
tetapi tetap menghargai nilai-nilai yang berhubungan dengan agama. Materi yang 
digunakan diharapkan dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik didalam 
maupun diluar proses belajar mengajar.  
Buku teks harus meningkatkan keinginan peserta didik untuk membaca. 
Dengan gemar membaca peserta didik dapat mempertajam ingatan yang sudah ada. 
Bahkan, dengan membaca kembali peserta didik dapat mengasah daya ingat terhadap 
hal yang pernah dipelajarinya dibuku yang lain. 
Petunjuk yang ada didalam buku dapat mempermudah peserta didik untuk 
memahami isi buku. Petunjuk yang disediakan seperti diagram, skema dan gambaran 
ilustrasi yang berguna dalam membantu peserta didik untuk memahami buku teks. 
Buku teks sebagai pedoman bahan ajar harus mempunyai sumber yang tepat dan 
jelas. Susunannya jelas dan sistematis. Jenisnya berfariasi dan kaya akan ilmu yang 
bermanfaat. Memiliki daya tarik yang kuat sehingga menarik minat siswa bahkan 
mampu memenuhi kebutuhan peserta didik. Selain itu, buku teks lebih menantang,  
merangsang dan menunjang aktivitas dan kreativitas peserta didik. 
Bahan yang terdapat dalam buku teks haruslah mempunyai susunan yang rapih. 
Selain mempunyai susunan yang sistematis, bshsn ajar juga harus mempunyai gradasi 
tertentu. Bersesuaian dengan hakikat penyusun maka pelajaran haruslah 
19 
 
beranekaragam. Misalnya, umum-khusus, mudah-sukar, bagian-keseluruhan dan 
sebagainya. 
Buku teks harus materi secara mendalam. Hal ini bertujuan untuk 
menyelesaikan pelatihan dan tugas yang dianjurkan dari peserta didik. Tugas dan 
pelatihan ini berguna untuk memperdalam dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
keterampilan yang dimiliki peserta didik.  
Selain sumber bahan buku teks  mempunyai peranan sebagai alat untuk 
mengevaluasi serta penunjang remedial. Artinya, selain sebagai sumber bahan ajar 
buku teks juga dapat digunakan sebgai alat evaluasi. Bila diperlukan, buku teks telah 
menyediakan bahan remedial secara utuh dan lengkap.  
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan jika buku teks mempunyai 
ikatan yang sangat erat dengan kurikulum yang sedang berlaku di masanya. Buku 
teks juga mempunyai kaitan yang erat dengan GBPP (Garis-garis Besar Program 
Pengajaran). Bedasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi buku 
teks adalah:
21
 
a. Mencerminkan suatu sudut pandang 
b. Menyediakan suatu sumber yang bertahap 
c. Menyajikan pokok masalah yang kaya dan serasi 
d. Menyediakan metode dan sarana pengajaran 
e. Menyajikan fiksasi awal bagi tugas dan pelatihan, dan 
f. Menyajikan sumber bahan evaluasi dan remedial. 
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3. Buku Timbul (Pop Up Book) 
Menurut Taylor dan Bluemel pop up merupakan halam yang muncul 
membentuk kontruksi yang dapat membuat pembaca terkejut dan gembira. Pop up 
book sering dikaitkan dengan mainan anak-anak, namun tertanya pop up book ini 
ternyata dapat dimanfaatkan menjadi media pembelajaran yang baik dan menarik.. 
Media pop up book ini dapat berisi cerita bergambar berbentuk tiga dimensi ketika 
halamnya dibuka. Media ini, sering digunakan apa mata pelajaran sains dan bahasa 
indonesia.
22
 
Media buku pop up ini adalah salah satu media cetak yang mempunyai unsur 
tiga dimensi ketika halamannya dibuka. Buku ini mempunyai keahlian yang dapat 
memperkuat pesan yang ingin disampaikan dalam materi tertentu  sehingga dapat 
membuat meteri lebih mudah dipelajari dan diingat. Buku pop up ini juga 
dilengkapi dengan berbagai  yang menarik dalam penyampaiannya. Selain itu buku 
pop up ini mempunyai bentuk latihan soal yang berbentuk teka-teki silang serta soal 
evaluasi sehingga dapat berinteraksi baik dengan peserta didik setiap elemen yang 
disuguhkan di halaman pop up saat dibuka  mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam perkembangannya.  
Buku pop up adalah media pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan dan isi materi. Buku pop up merupakan media pembelajaran yang belum 
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banyak dikenalkan pada masyarakat. Dzuanda menyatakan bahwa penggunaan buku 
pop up juga dapat menambah antusiame siswa dalam belajar.
23
 Dalam pembelajaran 
siswa dapat menggunakannya secara mandiri maupun kelompok. 
Salah satu keunggulan media pop up book adalah mampu memuat berbagai 
macam materi-materi pembelajaran sehingga dapat dikatakan fleksibel. Media ini 
mampu mencangkup materi yang banyak tanpa memerlukan ruang yang besar 
ataupun luas, selain itu media ini juga praktis untuk dibawa kemenapun sehingga 
tidak usah risau untuk membawanya ketempat terpencil sekalipun. 
 
4. Pop Up Book Berorientasi Scientific Approach 
Dalam membuat media, penting bagi pendidik untuk menyesuaikan 
pendekatan dengan kurikulum yang berlaku saat ini.Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan kompetensi dalam kurikulum matematika yang harus dimiliki siswa.
24
 
Guru dapat memilih media yang tepat agar kemampuan berfikir kritis siswa dapat 
meningkat. 
25
Karena kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013 maka 
jenis pendekatan yang sesuai adalah pendekatan ilmiah (scientivice approach). 
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Perkembangan teknologi e-book mendorong adanya inovasi dalam 
mengembangkan suatu bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya e-
bookmaka buku teks akan semakin tersisih. Maka untuk melestarikan buku teks maka 
harus menciptakan inovasi terkini yang dapat meningkatkan kebahagiaan dalam 
belajar.Salah satu bahan ajar yang dapat ditransformasikan penyajiannya ke dalam 
bentuk buku teks yang menarik adalah pop up book. 
Pop up book  pada dasarnya dalam struktur penulisannya mengadaptasi format, 
karakteristik, dan bagian - bagian yang terdapat pada bukuteks pada umumnya. Akan 
tetapi  terdapat beberapa perbedaan dalam pop up book dan juga bukateks yaitu dalam 
format penyajianya pop up book dapat berupa buku yang timbul ketika dibuka 
halamannya, yang kedua tampilanya menggunakan gambar yang menarik dan tidak 
membosankan ketika halamannya dibuka. Dalam buku teks biasa setiap halamannya 
hanya memaparkan bentuk teks yang tidak dapat disentuh. Pop up book merupakan 
bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum saat ini, selain pembuatannya yang mudah 
dan bisa dibawa kemana saja. 
B. Materi Bilangan Pecahan 
1. Pengertian Bilangan Pecahan 
Bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan sebagai p/q, 
dengan p dan q adalah bilangan bulat dan q ≠ 0.26 Bilangan p disebut 
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pembilang dan bilangan q disebut penyebut.
27
 Pecahan dapat dikatakan 
senilai apabila pecahan tersebut mempunyai nilai atau bentuk paling 
sederhananya sama.
28
 
2. Jenis-jenis Bilangan Pecahan 
Jenis-jenis bilangan pecahan sebagai berikut:
29
 
a) Pecahan Biasa: yaitu pecahan dengan pembilang dan penyebutnya 
merupakan bilangan bulat. 
b) Pecahan Murni: yaitu pecahan yang pembilang dan penyebutnya 
merupakan bilangan bulat dan berlaku pembilang  kurang atau lebih 
kecil dari penyebut. Pecahan murni dapat dikatakan sebagai pecahan 
biasa tetapi pecahan biasa belum tentu dapat dikatakan sebagai 
pecahan murni. 
c) Pecahan Campuran: yaitu pecahan yang terdiri atas bagian bilangan 
bulat dan bagian pecahan murni. 
d) Pecahan Desimal: yaitu pecahan dengan penyebut 10, 100, 1000 dan 
seterusnya, dan ditulis dengan tanda koma. 
e) Persen atau Perseratus: yaitu pecahan dengan penyebut 100 dan 
dilambangkan dengan %. 
f) Permil atau perseribu: yaitu pecahan dengan penyebut 1.000 dan 
dilambangkan dengan %0. 
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C. Penelitian Relavan  
Penelitian yang relevan yang terkait dengan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian yang relevan berjudul Pengembangan Buku pop up Sebagai Media 
Pembelajaran Pada Materi Crustacea Untuk SMA Kelas X. Belajar biologi tidak 
hanya sebatas membaca materi, tetapi mengingat dan memahami apa yang telah 
dibaca, sehingga pemahaman fakta, konsep, prinsip biologi dan kemampuan 
proses ilmiah siswa dapat dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan yang menggunakan model R&D. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan produk berupa buku pop up materi Crustacea yang dapat 
mempermudah pemahaman siswa terhadap pembelajaran biologi dan mengetahui 
respon siswa terhadap penggunaan media buku pop up pada materi Crustacea 
tersebut. Subjek uji coba satu lawan satu sebanyak 2 orang siswa dan uji coba 
kelompok kecil sebanyak 12 orang siswa. Jenis data yang digunakan yaitu data 
kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan instrumen pengumpulan data 
berupa angket. Hasil penelitian menunjukkan hasil revisi produk ahli media, ahli 
materi dan uji coba responden adalah sebagai berikut. Revisi ahli media 
dilakukan sebanyak tiga kali, persentase kelayakan produk 71% dikategorikan 
baik. Revisi ahli materi dilakukan sebanyak tiga kali, persentase kelayakan 
produk 84% dikategorikan sangat baik. Persentase uji coba satu lawan satu dan 
uji coba kelompok kecil berturut-turut yaitu 88% dan 91,6%. persentase tersebut 
termasuk di dalam kategori sangat baik. Berdasarkan analisis data kuantitatif dan 
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kualitatif dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan berupa media 
pembelajaran buku pop up layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
Kesamaan yang terjadi dalam penelitian ini yaitu sama sama menggunakan 
media pop up book, namun perbedaannya adalah pada metode penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, yaitu peneliti menggunakan mata pelajaran biologi untuk 
mengetahui kelayakan media tersebut. 
2. Penelitian yang relevan berjudul Pengembangan Media Belajar Pop-Up Book 
Pada Materi Minyak Bumi oleh Melia Safri, dkk. Kimia merupakan pelajaran 
paling banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
30
Fibriani dkk. 
mengakatakan, kimia adalag pelajaran yang paling sulit, karena dalam pelajaran 
kimia terdapat banyak rumus dan onsep yang berhubungan dengan atom, hal 
tersebut yang membuat kimia menjadi pelajaran yang membosankan.  Penelitian 
ini mempunyai tujuan mengembangkan media pop up book dengan materi 
minyak bumi untuk peserta didik kelas XI SMAN 11 Banda Aceh. Penelitian ini 
menggunakan metode  penelitian dan pengembangan (research and development) 
dengan model yang digunakan ADDIE yang terdiri dari 5 langkah, yaitu: 
analysis, design, development, implementation dan evaluation. Penelitian ini 
menggunakan instrumen angket. Hasil rata-rata angket validasi yang diperoleh 
dari 5 validator sebesar 92,67% (sangat layak). Hasil yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa media belajar pop-up book materi minyak bumi yang telah 
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dikembangkan layak diuji cobakan lebih lanjut untuk melihat efektivitas dalam 
pembelajaran. 
Kesamaan yang terjadi dalam penelitian ini yaitu sama sama menggunakan 
media pop up book, namun perbedaannya adalah pada metode penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, yaitu peneliti menggunakan metode ADDIE untuk 
mengetahui kelayakan media tersebut. 
3. Penelitian yang relevan berjudul pengembangan media pembelajaran pop up 
book pembelajaran matematika kelas II MI Ma’arif  Bego Maguwoharjo Sleman 
Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis kebutuhan 
media pembelajara pop up book dalam pembelajaran matematika kelas II MI 
Ma’arif Bego Manguwaharjo Sleman Yogyakarta dan cara mengembangkan 
media yang baik, menarik dan layak untuk pembelajaran matematika kelas II MI 
Ma’arif Bego Manguwaharjo Sleman Yogyakarta. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan 
research and development (R&D) dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Pengembangan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: analisis kebutuhan, 
pengembangan produk, yang akan dikembangkan. Hasil penelitian dan 
pengembangan media pembelajaran pop up book kelas II MI Ma’arif Bego. 
Pertama menunjukkan pada analisis kebutuhan guru dan peserta didik dengan 
hasil perhitungan 100% guru sangat membutuhkan media pembelajaran dan 
menyatakan media pembelajaran sangat membantu untuk memperlancar proses 
pembelajaran dan 92% peserta didik membutuhkan media pembelajaran 
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matematika. Kedua media ini telah divalidasi sehingga dapat memenuhi 
kelayakan dari aspek kelayakan media dan isi materi. Dari hasil evaluasi yang 
dihasilkan bedasarkan proses diatas adalah untuk kelayakan media sebesar 3,6 
dengan kriteria baik dan kelayakn isi atau materi sebesar 4,2 dengan kriteria 
sangat baik.  
Dari penelitian relevan diatas terdapat kesamaan yaitu sama sama menggunakan 
media pop up book, pada mata pelajaran matematika. Sedangkan perbedaan yang 
terdapat pada penelitian relevan diatas adalah pada metode penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, yaitu peneliti menggunakan metode (R&D) dengan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif pada penelitian tersebut. 
Media pembelajaran pop up book banyak dikembangkan oleh para peneliti 
mahasiswa dengan jurusan pendidikan biologi, kimia, dan ilmu sains lainnya dalam 
proses pembuatan bahan ajar pop up book biasanya digunakan untuk mata pelajaran 
yang banyak kaitannya dengan kedihupan sehari-hari.Akan tetapi pop up book masih 
jarang digunakan untuk media mata pelajaran matematika. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir adalah kesimpulan yang dapat diambil dari variabel 
rumusan dan teori yang telah dideskripsikan. Teori-teori tersebut selanjutnya dapat 
dideskripsikan dan dianalisis dengan sistematis sehingga diperolehlah sebuah 
kesimpulan. Kesimpulan itu harus sesuai dengan variabel yang diteliti. Kesimpulan 
tersebut berguna untuk merumuskan hipotesis. 
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Awal dari kerangka berfikir ini bermula dari masalah yang terjadi di sekolah 
yaitu, matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang paling susah dan menjadi 
momok  para peserta didik setiap harinya. Selain itu jarang sekali pendidik yang 
menggunakan media pembelajaran pada materi pelajaran matematika. Pendidik 
cenderung malas dan hanya menggunakan media yang disediakan disekolah saja. 
Sehingga pendidik harus melakukan inovasi dalam pembelajaran. Salah satu jenis 
inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan media, model, dan juga 
menggunakan perangkat pembelajaran.
31
selain mengajar tugas guru adalah memilih 
media pembelajaran dalam proses mengajar.
32
Maka dari itu guru harus mempunyai 
alternatif sendiri dalam mengajar, dimungkinkan membuat medianya sendiri, salah 
satunya membuat media berupa bahan ajar seperti pop up book. Dengan masalah 
yang ada, peeliti mempunyai solusi untuk menggunakan  produk berupapop up book  
berorientasiscientificapproach pada materi bilangan pecahan. Dengan menggunakan 
solusi tersebut, maka peserta didik akan mengetahui bagaimana rasanya belajar 
sambil melakukan percobaan langsung yang terdapat dalam pop up book, sehingga 
tertarik dengan pop up book yang dikembangkan,  produk ini dapat berguna untuk 
memfalisitasi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
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Setelah pop up book selesai dibuat dan dikembangkan selanjurtnya pop up 
book diuji validasi oleh tim ahli yang terdiri dari ahli meteri, dan ahli media untuk 
melihat kelayakan/kevalidan dan dapat melihat kekurangan pop up book yang 
dikembangkan. Pop up book  dengan kriteria tidak valid tersebut kemudian diperbaiki 
sesuai saran yang diberikanuntuk menghasilkan kriteria produk yang layak/valid 
digunkan dan yang lebih baik. Selanjutnya di uji cobakan. Apabila dalam uji coba 
tersebut mengatakan pop up book praktis efesien dan efektif digunakan, maka dapat 
dikatakan bahwa pop up book telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan 
produk akhir yang berupa pop up book berorientasi scientific approach pada materi 
bilangan pecahan. 
Berikut alur kerangka berpikir pengembangan pop up book dilihat sebagai 
berikut :
33
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
33
Pramesti, J. (2015). Pengembangan Media Pop Up Book Tema Peristiwa untuk Kelas III 
SD. Jurnal PGSD, Universitas Negeri Yogyakart , 5. 
 
IDENTIFIKASI MASALAH : 
 Peserta didik menganggap bahan ajar atau media yang digunakan di 
sekolah monoton dan kurang menarik. 
 Buku  yang digunakan dalam proses pembelajaran belum 
menghubungan dengan suatu percobaan yang menggunakan buku pop 
up. 
 Guru belum pernah mengembangan sendiri bahan ajar berupa  bukupop 
up upLKElektronik berintegrasi PhET Simulation pada materi bilangan 
pecahan. 
Mengembangkanpop up book  berorientasiscientific approach sebagai bahan 
ajar untuk memfasilitasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran  
Uji validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media 
Pop up book dengan kriteria tidak layak/valid, diperbaiki sesuai saran 
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Gambar 2.1 kerangka berfikir 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah rancangan penelitian dan 
pengembangan (research and development).(R&D) merupakan suatu cara yang 
dipakai oleh peneliti untuk memperoleh suatu produk khusus, kemudia produk 
tersebut dapat diuji kelayakannya. Produk yang peneliti kembangkan adalah media 
pembelajarandenganpop up book beroreantasi scientific approach pada peserta didik 
SMP pokok bahasan bilangan pecahan. 
 
B. Metode Penelitian 
Sugiyono berpendapat bahwa metode penelitian merupakan salah satu cara 
ilmiah guna memperoleh data untuk tujuan dan kegiatan tertentu.
34
Metode yang 
                                                             
34
Ibid.h.2 
Layak/ validasi siap digunakan 
 Pop up book  yang praktis, efesien dan efektif 
 Pop up book  berorientasiscientific approach  pada materipecahan. 
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digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model 
pengembangan Borg dan Gall yang dimodifikasi dari Sugiyono.Menurut Borg and 
Gall, R&D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan 
atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan 
pembelajaran.
35
 
 
Bagan prosedural pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: 3.1 Langkah menggunakan Metode R&D.
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Langkah pengembangan media pembelajaran dengan pop up book 
beroreantasi scientific approach pada peserta didik kelas VII SMP dilakukan hanya 
tujuh langkah dari sepuluh langkah tersebut. Pengembangan produk yang 
dilaksanakan pada penelitian ini hanya sampai pada tahap menghasilkan produk 
akhir, berorientasiscientific approach  pada peserta didik kelas VII SMP. 
Metode R&D mempunyai sepuluh langkah penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti hanya menggunakan tujuh langkah penelitian dari sepuluh langkah tersebut. 
Peneliti membatasi penelitian sampai tahap uji coba pemakaian produk. Hal ini 
peneliti lakukan sesuai dengan gagasan  Borg & Gall yang memberikan saran dalam 
penelitian tesis dan disertasiagar dapat membatasi penelitian termasuk membatasi 
langkah penelitian.
37
 Pembatasan penelitian dilakukan sampai tahap ke tujuh, untuk 
tahap yang berikutnya dapat dilakukan penelitian lanjutan pada jenjang yang lebih 
tinggi.  
 
C. Prosedur Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan metode R&D  modelBorg And Gall. Namun 
dikarenakan tujuan penelitian sudah dapat diamati pada tahap  revisi produk setelah 
ujicoba produk serta pop up book  berorientasiscientific approachbukanlah bahan ajar 
                                                             
37
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Persada.2012.h.271. 
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yang dikomersilkan. Maka penelitian akan dilakukan sampai tahap ke-tujuh yaitu 
revisi produk. 
Prosedur penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 3.2 
Potensi dan masalah: 
Masih kurangnya sarana dan prasarana dalam bidang teknologi di sekolah 
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi. Di 
sekolah tersebut telah menggunakan kurikulum 13 yang menuntut pendidik 
untuk membuat medianya sendiri. 
. 
Pengumpulan data: 
Tahap ini peneliti mengumpulkan data dari karya ilmiah tentang pop up book 
berorientasi scientific approach, dan buku, modul serta LKS yang berisi bilangan 
pecahan. 
 
 
Desain produk: 
Media pop up book dibuatmenyesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 
 
Validasi desain: 
Tahap validasi produk dilakukan oleh dua orang ahli yaitu ahli materi dan  ahli 
media. 
 
Revisi desain: 
Produk direvisi berdasarkan saran dan masukan para validator. 
 
34 
 
Uji coba produk: 
Produk pop up book akan diuji kelayakannya di SMP N 1 Bandar Lampung agar 
dapat melihat respon peserta didik dan juga guru. 
 
Revisi produk: 
 
Apabila hasil respon tidak sesuai dengan kriteria maka peneliti akan  melakukan 
revisi produk. Namun apabila hasilnya menarik maka peneliti telah memperoleh 
bahan ajar berupa media pembelajaran pop up book berorientasi scientific 
approach pokok bahasan bilangan pecahan. 
Gambar 3.2 prosedur penelitian yang dilakukan 
 
 
 
 
1. Potensi dan Masalah 
Proses penelitian ini bermula dari potensi dan masalah yang ada di sekolah. 
Potensi merupakan segala yang dapat memberi nilai tambah jika didayagunakan. Dan 
masalah merupakan simpangan antara sesuatu yang diinginkan dengan kenyataan 
yang telah terjadi. Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba pertama guna 
mendapat informasi  bahwa perlu adanya pengembangan media pembelajaran dengan 
pop up book  beroreantasiscientific approach pada peserta didik SMP kelas VII. 
Angket adalah bentuk metode yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
peserta didik dan pendidik matematika. Angket ditujukan kepada guru bidang study 
Matematika dan peserta didik kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung, MTs Al-
Hikmah Bandar Lampung, dan SMP N 1 Bandar Lampung.  Hasil informasi dari 
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angket yang diperoleh dapat dijadikanpanduan dalam menyusun latar belakang 
masalah dalam penelitian ini. 
 
2. Mengumpulkan Informasi  
Mengumpulkan informasi merupakan tahap kedua dari metode ini. Informasi 
yang telah diperoleh dapat di pakai sebagai kerangka pop up book yang sedang 
dikembangkan. Informasi selanjutnya dapat diperoleh dari buku, artikel dan jurnal 
yang mendukung bisa diambil melalui internet yang mempunyai hubungan dengan 
media yang akan dikembangkan. Selanjutnya materi dikumpulkan dan desain dari 
media yang dikembangkan. Materi dipilih sesuai kurikulum yang digunakan disetiap 
sekolah. Desain pop up book disesuaikan pada kurikulum di setiap sekolah. Desain 
pop up book dipilih bedasarkan kesuesuaian warna dan gambar.Informasi dari hasil 
penelitian yang telah terkumpul menjadi pondasi awal dalam menyusunan produk, 
sehingga masalah yang ada diSMP PGRI6 Bandar Lampung, MTs Al-Hikmah 
Bandar Lampung, dan SMP N 1Bandar Lampung dapat teratasi. 
 
3. Desain Produk 
Pada tahap ini merupakan langkah ke 3 dari metode R&D. Peneliti mendesain 
produk yang dikembangkan hal ini merupakan tahap awal dari desain produk 
tersebut. selanjutnya yang dapat peneliti lakukan yaitu mengidentifikasi materi yang 
digunakan untuk menentukan format pop up book. 
 
4. Validasi Desain 
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Validasi desain merupakan langkah ke 4 dari metode R&D. Langkah ini 
dilakukan dengan mendatangi para ahli yang berkopeten dalam bidangnya guna 
memberi nilai produk pop up book yang telah dibuat oleh peneliti. Para validator 
tersebut adalah para dosen yang telah ditentukan oleh ketua jurusan matematika, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
Produk pop up book ini divalidasi oleh ahli materi dan media. 
Uji materi bertugas uuntuk menilai apakah materi yang digunakan sesuai 
dengan KD, KI, dan juga indikator yang tertera dalam kurikulum. Uji kesesuaian isi 
untuk proses pembelajaran, bersumber pada aspek penulisan pustaka, dan sesuai atau 
tidaknya dengan tujuan pembelajaran, serta langkah-langkah penyajian pop up book 
yang disesuaikan.  
Uji media atau desainbergunasebagai pemberinilai desainpop up book 
tersebut, misalnya menilaicover buku yang terdiri dari desain cover, gambar pada 
cover, jenis, ukurandan warna pada huruf. Setiap ahli  diberikan angket guna menilai, 
memberikan saran serta masukan yang bertujuan untuk menetahui kekurangan dan 
kelibihan produk tersebut. 
 
5. Revisi Desain 
Revisi desain merupakan langkah ke lima dari tahap ini. Desain produk yang 
telah divalidasi telah diketahui kekurangannya. Kekurangan itu selanjutnya akan 
diperbaiki sesuai dengan saran dan masukan dari validator. 
 
6. Ujicoba Produk 
37 
 
Ujicoba produk merupakan langkah ke enam dari tahap ini. Tahap ini 
dilakukan guna mengetahui kemudahan, kemenarikan dan kemanfaatan produk yang 
telah dikembangkan. Aspek kemudahan digunakan untuk mengetahui kemudahan 
perintah dan petunjuk dalam pop up book, jenis pertanyaan, soal dan materi dan 
format penyajian pop up book. Aspek kemenarikan dapat dilihat dari tampilan warna, 
huruf, gambar, serta desain dan tata letak teks. Aspek kemanfaatan digunakan guna 
mengetahui manfaat dalam meningkatkan motivasi, minat peserta didik. 
Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba pada satu kelas yaitu peserta didik 
kelas VII.D SMP N 1 Bandar Lampung. Pop up book di bagikan kepada peserta 
didik. Setelah ini peserta didik diminta mengisi angket yang sudah disediakan. 
Setelah angket diisi oleh peserta didik, maka peneliti memperoleh hasil berupa data 
sementara. 
 
7. Revisi Produk 
Revisi produk merupakan langkah ke tujuh tahap ini.Setelah diujucobakan 
maka peneliti akan mengetahui titik lemah produk pop up book ini. Sehingga dapat 
dilakukan perbaikan pada produk pop up book ini, supaya memperoleh produk akhir 
yang sesuai dengan yang diharapkan dan mampu menjawab rumusan masalah yang 
dipaparkan diatas.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini diperoleh  
menggunakan metode angket atau kuisioner.Angket atau kuisioneradalah teknik 
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mengumpulkan data dengan cara menyajikan seperangkat pertanyaan atau kuisioner 
kepada responden atau peserta didik untuk dijawab. Metode angket ini dapat  
digunakan untuk menilai indikator yang bersangkutan dengan criteria yang disajikan 
seperti, pendidik, program tampilan serta kualitas tehnis.Instrumen pada produk ini 
mencangkup dua tahap, yaitu angket uji para ahli dan angket respons pengguna atau 
responden peserta didik. Pada penelitian sebelumnya data diperoleh dengan 
menggunakan metode instrumen angket. Angket tersebut untuk mengetahui 
kebutuhan para guru. Angket tersebut diberikan peada guru guna mengetahui  
kemampuan para uru dalam memberikan pelajaran matematika.  
Angket untuk para guru ini disusun dengan menggunakan dua pilihan jawaban 
yaitu “Ya” dan “Tidak”. Sedankan angket kebutuhan peserta didik dapat digunakan 
untuk menganalisis kebutuhan siswa dalam menggunakan media pembelajaran 
berupa pop up book. Angket diberikan kepada 30 siswa yang mewakili kelas VIISMP 
PGRI6 Bandar Lampung, untuk mengetahui kebutuhan siswa akan bahan ajar dalam  
pembelajaran, khususnyapop up book.  
Angket yang selanjutnya adalah angket uji validasi ahli yang diberikan kepada 
para uji validasi ahli berguna sebagai pedoman atau acuhan dalam memperbaiki 
produk pop up book yang telah disusun. Angket ini terdiri dari dua macam yaitu 
angket uji ahli materi dan desain. Angket ini berguna untuk mengetahui tingkat 
kelayakan isi dan kemenarikan desain. Angket uji validasi ahli tersusun 
darilimapilihan jawaban yaitu “Sangat Tidak Setuju (STS)” , “Tidak Setuju (TS)” , 
“Cukup Setuju (CS)” , “Setuju (S)” dan “Sangat Setuju (SS)” 
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Angket terakhir adalah angket respon atau jawaban peserta didik. Angket ini 
diberikan diakhir penelitian oleh peneliti untuk peserta didik. Angket ini berguna 
untuk pengumpulan data kemudahan, kemenarikan dan manfaat produk tersebut. 
Angket apada uji coba ini disusun dengan lima pilihan jawaban, misalnya pada uji 
kemanarikan yaitu dengan pilihan jawaban “Sangat Menarik (SM)”, “Menarik (M)”, 
“Cukup Menarik (CM)”, “Tidak Menarik (TM)”, “Sangat Tidak Menarik (STM)”. 
 
E. Teknik Analisis Data  
Kegiatan dalam teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan cara 
menganalisis angket uji validasi ahli dan ujicoba produk, menganalisis angket 
kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan. 
1. Teknik Analisis Hasil Validasi Media.  
setelah lembar validasi diberikan kepada validator untuk diisi dengan cara 
menceklis pilihan jawaban sesuai dengan pilihan jawaban yang memiliki skor sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi ahli
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Keterangan Skor 
Sangat baik (SB) 5 
Baik (B) 4 
Cukup (C) 3 
Kurang (K) 2 
Sangat Kurang (SK) 1 
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Penilaian yang diperoleh dari validator dapat dihitung dengan cara sebagai 
berikut: 
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𝑃 =  
𝑓
𝑁
 × 100% 
Keterangan : 
P = hasil presentase angket 
f = jumlah skor yang didapat 
N = jumlah dari skor maksimal 
Dari hasil perhitungan dengan cara diatas maka di peroleh persentase. Persentase 
tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan dapat diambil bedasarkan 
skala likert sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Kelayakan
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Penilaian Kriteria Interpretasi 
80%< P ≤100% Sangat layak 
60%< P ≤ 80% Layak 
40%< P ≤60% Cukup layak 
20%< P ≤40% Tidak layak 
0%< P ≤ 20% Sangat tidak layak 
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2. Uji Kemenarikan 
Tahap pertama angket yang telah dibuat peneliti dibagikan kepada guru dan 
peserta didik. Setelah angket tersebut diisi, angket tersebut dievaluasi bedasarkan 
skala likert yang terdiri dari 5 skala penilaian sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Penskoran pada angket
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Pilihan Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Hasil yang diperoleh dihitung menggunakan rumus berikut:
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𝑃 =  
𝑓
𝑁
 × 100% 
Keterangan : 
P = angka persentase data angket 
f = jumlah skor yang diperoleh 
N = jumlah skor maksimum 
Selanjutnya, persentase dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat bedasarkan 
pengelompokkan interprestasi skor sebaai berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Kemenarikan
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Penilaian Kriteria Interpretasi 
80%< P ≤ 100% Sangat menarik 
60%< P ≤ 80% Menarik 
40%< P ≤60% Cukup menarik 
20%< P ≤40% Tidak menarik 
0%< P ≤ 20% Sangat tidak menarik 
      
3. Analisis Keefektifan 
 
Keefektifan produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran 
dengan pop up book berorientasi scientific approach pada materi bilangan 
pecahan kelas VII SMP dapat dilihat dari hasil tes . 
a) Uji Hipotesis  
Uji hipotesis merupakan prosedur  terakhir yang berisi tentang 
kesimpulanyang menuju pada suatu keputusan tertentu apakah hiptesis 
diterima atau ditolak. Setelah uji coba populasi data tersebut menggunakan 
ujinormalitas dan uji homogenitas, maka selanjutnya uji hipotesis dengan 
menggunakan uji-t padataraf  = 0,05. Untuk menguji perbedaan rata-rata 
digunakan formulasi uji-t. Menurut walpolpel hipotesis uji sebagai berikut : 
H0 : 1 2 (rata-rata peningkatan kemampuan siswa yang mendapat 
pengajaran dengan menggunakan media pembelajaran pop up book 
berorientasi scientific approach kurang dari sama dengan rata-rata 
kemampuan siswa yang mendapat pengajaran dengan menggunakanLKS 
cetak dan  modul yang tersedia di sekolah). 
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H1 : 1 2  (rata-rata peningkatan kemampuanMatematis siswa   yang  
mendapat pengajaran dengan Menggunakanmedia pembelajaran pop up 
book berorientasi scientific approachlebihbaik dari rata-rata peningkatan 
kemampuanpemahaman siswa yang menggunakan LKS cetak dan modul  
pembelajaran yang tersedia di sekolah). 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan rumus t-test poolled varianuntuk 
menguji hipotesis di atas: 
 
ttabel= t (, n1 + n2 – 2) 
Keteranggan : 
= Rata-rata nilai kelas eksperimen 
= Rata-rata nilai kelas kontrol 
=  varian kelas eksperimen  
=  varian kelas kontrol  
= Jumlah  siswa kelas eksperimen 
= Jumlah siswa kelas control 
Hipotesiis uji :  
H0 :12 
H1 :1>2 
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Kriteria pengujian adalah : jika  maka h1 diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasildari penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah Media 
Pembelajaran dengan pop up book berorientasi scientific approach pada pokok 
bahasan materi bilangan pecahan. Proses penelitian dan pengembangan yang 
dilakukan ini dilaksanakan di SMP N 1 Bandar Lampungguna mengetahui 
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kemenarikan dan keefektifanmedia pembelajaran dengan pop up book berorientasi 
scientific approach pada materi bilangan pecahan. Berdasarkan prosedur penelitian 
mengenai pengembangan media pembelajaran dengan pop up book berorientasi 
scientific approach pada materi bilangan pecahan yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1. Potensi danMasalah 
Identifikasi masalah pada penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan di SMP N 1 Bandar Lampung. Matematika dianggap 
sebagai pelajaran yang menakutkan, menyeramkan serta susah dipahami sebab 
peserta didik berangapan bawasanya ilmu matematika sulit diselesaikan atau 
dipecahkan. Pernyataan tersebut diperoleh bedasarkan hasil yang diperoleh peneliti 
pada saat melakukan penelitian di SMP N 1 Bandar Lampung. Tidak hanya faktor 
dari peserta didik saja, namun guru pun ikut berperan dalam segi pembelajaran. Guru 
hanya mengunakan metode konvensional sehingga para peserta didik merasa jenuh 
dan bosan. Disekolah tersebut media pop up book belum pernah digunakan. Karena 
jarangnya pendidik menggunakan media, pera peserta didik merasa pelajaran 
matematika monoton dan tidak tertarik dengan pelajaran matematika.  
Untuk memperkuat hasil penelitian di atas, peneliti mewawancarai guru-guru 
mata pelajaran matematika di SMP N 1 Bandar Lampung, didapat dari hasil 
wawancara tersebut guru tidak memiliki metode khusus sebagai sarana prasarana 
dalam pelajaran. Inovasi yang dilakukan oleh guru sebatas menggabungkan beberapa 
metode seperti metode ceramah lalu metode penemuan atau metode lain yang 
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menunjang pembelajaran. Peserta didik masih merasa kesulitan dalam pelajaran 
matematika meskipun telah memiliki buku paket. Terkadang guru mengunakan media 
power point sebagai media penunjang dalam pembelajaran, namun belum ada guru 
pelajaran matematika yang menggunakan media pop up book. Untuk memancing 
daya ingat dan kreatifitas siswa guru sering menggunakan alat peraga, terkadang guru 
membuat alat peraganya sendiri, namun guru juga pernah mengarahkan peserta didik 
untuk membuat alat peraganya sendiri. Guru mata pelajaran matematika sangat 
mendukung adanya media pembelajaran yang didalamnya peserta didik dapat ikut 
langsung menyalurkan kreatifitasnya. Setelah melihat media pop up book ternyata 
antusias peserta didik sangat bagus. Kemudian guru ikut mendukung untuk 
mengenbangkan media ini.  
2. PengumpulanData 
Sebagai referensi untuk materi pop up book  peneliti mengunakan beberapa buku 
yang dapat digunakan menjadi referensi penunjang penyusunan media. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan referensi sebagai berikut: 
a. Buku “ Matematika untuk kelas VII SMP” karya Nanang Pritna dan Sukamto 
tahun 2014 Penerbit : Grafindo Media Pertama . 
b. Buku “ Matematika SMP jilid 1A “ karya Sugijono tahun 2013 Penerbit : 
Erlangga 
c. Buku “ Pegangan Belajar Matematika “ karya Wagiyo, A, F Surati, Irene 
Supradiarini tahun. 2008. Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 
 
3. Desain Produk 
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Penyusunan media pembelajaran dengan pop up book  pada materi bilangan 
pecahan peneliti menyesuaikan isi dengan kopetensi dasar K-13. Media ini 
merupakan media cetak.dalam pembuatannya peneliti menggunakan program 
pendukung yaitumiscrosoft word. Media ini terdiri dari bagian awal, bagian isi media 
dan bagian penutup. 
a. Bagian awal  
Bagian awal ini terdiri dari cover, kata pengantar, kompetensi dasar, indikator 
dan juga daftar isi. 
b. Bagian isi media 
Di dalam media pop up book terdapat penjabaran tentang materi pokok yaitu 
bilangan pecahan. Disetiap materi dilengkapi dengan bangun atau gambar yang 
berbentuk 3 dimensi. Selain dilengkapi dengan gambar tiga dimensi, dibagian isi juga 
di lengkapi latihan soal sehingga peserta didik dapat langsung berlatih pada materi 
yang diterapkan. Dalam pengaplikasian soal juga dilengkapi dengan gambar sehingga 
peserta didik dapat berkreasi dalam mengerjakan soal. 
 
 
4. Validasi Desain 
Desain media pop up book ini divalidasi oleh beberapa ahli. Terdapat ahli materi 
dan juga ahli media. Hasil validasi para ahli yaitu: 
a. Hasil Validasi AhliMateri 
Tujuan dari validasi seperti untuk mengetahui standar mutu kelayakan isi, dan 
penyajian dari media pop up book yang dikembangkan. Tiga validator ahli materi 
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diantaranya yaitu Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd.,Abi Fadila, M.Pd dan Hanifah 
S.Pd. ketiga validator akan mengisi lembar validasi. Hasil validasi tahap 1 adalah: 
 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Materi 
 
No Kriteria Butir 
Nomor 
Validator Ke- 
I 2 3 
1 Kesesuaian materi dengan SK dan 
KD 
1 3 3 3 
2 3 3 3 
3 3 4 4 
2 Keakuratan Materi 4 4 4 4 
Butir 
Nomor 
Validator Ke- 
1 2 3 
5 3 3 4 
6 3 3 3 
7 4 4 3 
3 Kemuktahiran Materi 8 2 3 4 
9 2 3 3 
10 2 2 3 
4 Mendorong Keingintahuan 11 2 2 3 
12 3 3 3 
5 Teknik Penyajian 13 3 3 3 
6 Pendukung Penyajian 14 2 3 4 
15 2 2 2 
16 4 4 3 
17 3 3 3 
18 5 5 4 
19 4 4 4 
20 3 3 3 
7 Penyajian Pembelajaran 21 5 5 4 
8 Koherendi dan Kruntutan Alur 
Pikir 
22 3 3 3 
23 3 3 4 
Jumlah 71 75 77 
𝑥𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
61,74% 65,23% 66,96% 
 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1
 
193,93% 
𝑥 =
 𝑥𝑖𝑛𝑖=1
𝑛
 
64,64% 
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Kriteria Layak 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa tahap 1 dari hasil validasi ahli materi 
mendapatkan hasil persentase yaitu, sebesar 64,64% pada kelayakan isi mempunyai 
kriteria “layak”. Adapun hasil validasi tahap 2 yang telah diisi oleh ahli materi 
disajikan pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Materi 
 
No Kriteria Butir 
Nomor 
Validasi Ke- 
I 2 3 
1 Kesesuaian materi dengan SK dan 
KD 
1 4 4 4 
2 4 4 5 
3 4 5 5 
2 Keakuratan Materi 4 4 5 5 
5 4 4 5 
6 4 4 4 
7 4 5 4 
3 Kemuktahiran Materi 8 5 4 5 
9 4 4 4 
10 5 3 4 
4 Mendorong Keingintahuan 11 4 4 5 
12 4 5 5 
5 Teknik Penyajian 13 4 4 5 
6 Pendukung Penyajian 14 4 4 5 
15 4 4 4 
16 4 5 5 
17 5 4 5 
18 5 5 5 
19 4 4 5 
20 5 4 4 
7 Penyajian Pembelajaran 21 4 5 5 
8 Koherendi dan Kruntutan Alur 
Pikir 
22 4 4 5 
23 4 4 5 
Jumlah 97 98 108 
𝑥𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
84,35% 85,22% 93,91% 
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 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1
 
263,48% 
𝑥 =
 𝑥𝑖𝑛𝑖=1
𝑛
 
87,83% 
Kriteria Sangat Layak 
 
 
 Dilihat dari tabel 4.2, telah diperoleh hasil validasi pada tahap yang ke 2 oleh 
para ahli materi  memperoleh presentase sebesar 87,83% dengan kriteria “Sangat 
Layak”. 
 
b. Hasil Validasi AhliMedia 
Validasi ini mempunyai tujuan mengetahui suatu mutu kelayakan dari produk 
yang peneliti kembangkan. Lembar yang berisi butir validasi tersebut dapat diisi oleh 
tiga ahli media yaitu Siska Andriani, M.Pd, Fraulien Intan Suri, M.Pd, Chandra 
Binardo, S.Kom. Berikut adalah hasil dari validasi ahli media tahap kesatu pada tabel 
4.3:  
Tabel 4.3 Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Media 
No Kriteria Butir 
Nomor 
Validator Ke- 
1 2 3 
1 Ukuran Pop Up Book 1 4 3 4 
2 Desain Sampul Pop Up Book 2 3 2 3 
3 2 3 3 
4 3 3 2 
5 2 2 2 
6 4 4 4 
3 Desain Isi Pop Up Book 7 2 3 3 
8 2 2 2 
9 3 4 4 
10 2 3 3 
11 3 2 2 
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12 3 3 3 
13 3 3 3 
14 4 4 4 
4 Fungsi Keseluruhan 15 4 4 5 
16 4 4 5 
 Jumlah 50 45 52 
𝑥𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
65,20% 56,25% 65,00% 
 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1
 
186,45% 
𝑥 =  
 𝑥𝑖𝑛𝑖=1
𝑛
 
62,15% 
Kriteria Layak 
 
 Dengan melihat tabel 4.3 yang dipaparkan diatas, menunjukkan bahwa hasil 
validasi pada tahap ini mendapat presenntase 62,15% dengan kriteria interprestasi 
“Layak”. Berikut peneliti memaparkan tabel 4.4 yang merupakan hasil dari validasi 
ahli media tahap yang ke2: 
 
Tabel 4.4 Hasil Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Media 
No Kriteria Butir 
Nomor 
Validator Ke- 
1 2 3 
1 Ukuran Pop Up Book 1 4 4 4 
2 Desain Sampul Pop Up Book 2 5 5 4 
3 3 4 5 
4 5 5 5 
5 3 4 4 
6 5 5 5 
3 Desain Isi Pop Up Book 7 4 4 4 
8 4 4 4 
9 4 5 4 
10 4 5 4 
11 4 4 5 
12 5 5 5 
13 5 5 5 
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14 5 5 5 
4 Fungsi Keseluruhan 15 5 4 5 
16 5 5 5 
 Jumlah 73 63 73 
𝑥𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 5 
91,25% 78,75% 91,25% 
 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1
 
261,25% 
𝑥 =  
 𝑥𝑖𝑛𝑖=1
𝑛
 
87,08% 
Kriteria Sangat Layak 
 
 Dari pemaparan tabel diatas, dapat diperoleh bahwa hasil validasi pada tahap ini 
mempunyai presentase  87,08% dengan interprestasi  kriteria “Sangat Layak”. 
5. Revisi Desain 
Tahap revisi desain dilakukan setelah tahap validasi slesai. Dari hasil validasi 
peneliti mendapatkan saran dan masukan dari para validator. Pada tahap ini peneliti 
melakukan perbaikan atau revisi sesuai dengan saran para validaror agar media yang 
dibuat ssuai dengan kebutuhan. Hasil perbaikan yang peneliti lakukan sebagai 
berikut:  
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Gambar 4.1 Sebelum Perbaikan Ahli Media  
 
Gambar 4.2 Sesudah Perbaikan Ahli Media  
Keterangan : Pada gambar diatas terlihat perbedaan antara gambar 4.1 dan 
gambar 4.2. pada gambar 4.1 bangun yang menyerupain pohon terletak diatas, 
sesuai saran bangun tersebut dipindah di bagian tengah guna memanfaatkan 
tempat yang kosong, agar terlihat lebih menarik seperti pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.3 Sebelum Perbaikan Ahli Media  
 
Gambar 4.4 Sesudah Perbaikan Ahli Media  
Keterangan : Pada gambar 4.3 terlihat bangun pop up kurang rapih dan tidak 
sesuai dengan konten materi, menurut saran validator bangun pop up harus sesuai 
dengan materi yang bersangkutan, sesuai dengan gambar 4.4. 
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Gambar 4.5 Sebelum Perbaikan Ahli Media 
 
Gambar 4.6Sesudah Perbaikan Ahli Media 
 
Keterangan : Pada tampilan pop up pada gambar 4.5 kurang menarik dan 
terlalu sederhana, sesuai saran para validator umtuk membuat gambar pop up 
yang menarik dan berhubungan dengan konten sesuai dengan gambar 4.6. 
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Gambar 4.7Sebelum Perbaikan Ahli Materi 
 
Gambar 4.8Sesudah Perbaikan Ahli Materi 
 
Keterangan  : Materi yang terdapat pada gambar 4.7 langsung pada intinya, 
sesuai saran para validator materi pop up akan lebih menarik jika materi 
disampaikan dalam bentuk cerita sesuai dengan gambar 4.8 
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Gambar 4.9Sebelum Perbaikan Ahli Materi 
 
Gambar 4.10Sesudah Perbaikan Ahli Materi 
 
Keterangan :Pada gambar 4.9 bahasa yang digunakan kurang interaktif, 
menurut saran para validator agar menggunakan bahasa yang lebih interaktif 
lagi sesuai dengan gambar 4.10 
 
6. Uji Coba Produk 
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Uji coba produk dilakukan setelah mendapatkan saran dan masukan dari para ahli 
materi dan media. Uji coba ini dilakukan oleh kelompok kecil dan kelompok besar di 
SMP N 1 Bandar Lampung khususnya kelas VIID. Respon peserta didik terhadap 
kemanarikan dan keefektifan produk yang dibuat pada tahap ini didapat dari hasil uji 
kelompok kecil dan kelompok besar sebagai berikut. 
a. Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 10 peserta didik kelas VII SMP N 1 
Bandar Lampung. Peneliti memberi salam dan memperkenalkan diri sebelum 
membagikan media dan angket kepada peserta didik. Setelah media dibagikan 
kepada peserta didik, peneliti menjelaskan bagaimana cara menggunakan media 
yang dikembangkan dan peserta didik mempraktekkannya. Lalu setelah peserta 
didik menggunakan media, peneliti menggunakan angket respon peserta didik 
terhadap media pembelajaran pop up book berorientasi scientific approach pada 
materi bilangan pecahan. Hasil angket peserta didik mencapai skor presentase 
rata-rata 80% yang termasuk dalam katagori sangat menarik. 
b. Uji Coba Kelompok Besar 
Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba kelompok besar untuk memperkuat 
hasil kemenarikan media yang telah dikembangkan. Tahap ini dilakukan oleh 
peserta didik yang berjumlah 30 siswa pada SMP N 1 Bandar Lampung kususnya 
kelas VII. Setelah melakukan proses pembelajaran dengan membuka pop up book 
selama tiga hari. Peneliti membagikan angket dan uji soal untuk mengetahui 
kemenarikan pada kelompok besar ini mendapat skor () dan keefektifan mendapat 
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skor () dari hasil uji kelompok besar dinyatakan bahwa media yang 
dikembangkan sangat menarik dan sangat berpengaruh terhadap pembelajaran 
peserta didik khususnya dalam materi bilangan pecahan. 
7. Revisi Produk 
Dari hasil yang didapat setelah uji coba produk, guru dan peserta didik 
berantusias dan menangapi dengan bernagai masukan mengenai media yang telah 
dikembangkan. Baik siswa maupun guru memberi puian mengenai produk ini sangat 
menarik, maka tahap berikutnya uji pemakaian. 
B. Hasil Uji Coba Media Pembelajaran 
Hasil pembelajaran yang diuji coba dengan media pembelajaran pop up 
menentukan tingkat keefektifan berorientasi scientific approach pada materi 
bilangan pecahan yang dipaparkan kedalam bentuk pretest dan posttest. 
Tabel 4.5 Hasil Nilai Pretest dan Posttest Peserta Didik 
 
No 
 
Nama 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 Responden 1 80 95 
2 Responden 2 60 80 
3 Responden 3 65 80 
4 Responden 4 80 90 
5 Responden 5 50 70 
6 Responden 6 70 80 
7 Responden7 70 75 
8 Responden 8 70 85 
9 Responden 9 65 75 
10 Responden 10 50 60 
11 Responden 11 40 60 
No Nama 
Nilai 
Pretest Postest 
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12 Responden 12 45 65 
13 Responden 13 80 100 
14 Responden 14 80 80 
15 Responden 15 75 80 
16 Responden 16 70 85 
17 Responden 17 60 75 
18 Responden 18 60 80 
19 Responden 19 55 75 
20 Responden 20 70 80 
21 Responden 21 40 60 
22 Responden 22 40 75 
23 Responden 23 45 65 
24 Responden 24 70 75 
25 Responden 25 75 85 
26 Responden 26 60 75 
27 Responden 27 65 80 
28 Responden 28 80 95 
29 Responden 29 70 90 
30 Responden 30 70 80 
Jumlah Skor 1918 2350 
Rata-rata 63,67 78,33 
 
Terlihat dari tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata pretest yaitu 6263,67  dan 
nilai rata-rata Posttest adalah 78,33. Hal tersebut menyatakan bahwa nilai posttest  
pada kelas VII.D lebih baik dari pada nilai pretest. Data yang diperoleh dari pretest 
dan posttes kemudian di analisis menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 0,05. 
Digunakannya tekhik analisi untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari suatu 
perlakuan yang digunakan pada objek penelitian. 
Langkah 1 : Membuat tabel nilai 𝑥𝑖   dan 𝑥𝑖
2 dari  nilai akhir (Posttest) 
                Tabel 4.6 Hasil Nila𝒙𝒊  dan 𝒙𝒊
𝟐Peserta Didik 
  Nilai 
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No Nama 
xi xi
2 
1 Responden 1 95 9025 
2 Responden 2 80 6400 
3 Responden 3 80 6400 
4 Responden 4 90 8100 
5 Responden 5 70 4900 
6 Responden 6 80 6400 
7 Responden 7 75 5625 
8 Responden 8 85 7225 
9 Responden 9 75 5625 
10 Responden 10 60 3600 
11 Responden 11 60 3600 
12 Responden 12 65 4225 
13 Responden 13 100 10000 
14 Responden 14 80 6400 
15 Responden 15 80 6400 
16 Responden 16 85 7225 
17 Responden 17 75 5625 
18 Responden 18 80 6400 
19 Responden 19 75 5625 
20 Responden 20 80 6400 
21 Responden 21 60 3600 
22 Responden 22 75 5625 
23 Responden 23 65 4225 
24 Responden 24 75 5625 
25 Responden 25 85 7225 
26 Responden 26 75 5625 
27 Responden 27 80 6400 
28 Responden 28 95 9025 
29 Responden 29 90 8100 
30 Responden 30 80 6400 
  2350 187050 
 
Langkah 2 : Menghitung IK (Indikator Keberhasilan) dengan rumus sebagai berikut: 
IK  =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝐾𝐾𝑀  (75)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
x 100% 
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IK  =  
24
30
 x 100% 
IK  = 80% 
Langkah  3  : Membuat  Ho  dan  Ha dalam  bentuk   kalimat 
Ha : Terdapat perbedaan yang  signifikan nilai peserta didik kelas VII.D  SMP N 1 
Bandar Lampung antara sebelum dan sesudah menggunakan media 
pembelajaran pop up book berorientasi scientific approch pada materi 
bilangan pecahan. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang  signifikan nilai peserta didik kelas VII.D SMP N 
1 Bandar Lampung antara sebelum dan sesudah menggunakan media 
pembelajaran pop up book berorientasi scientific approch pada materi 
bilangan pecahan. 
Langkah 4 : Menghitung normalitas sebaran data             
𝑠 =   
𝑛.  𝑓. 𝑥𝑖
2 −  ( 𝑓. 𝑥𝑖)2
𝑛 (𝑛 − 1)
𝑠 =   
30.  187050  −  5522500 
30 (29)
𝑠
=  
5611500 − 5522500
870
 
𝑠 =  102,393 
S  = 10,11 
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Keterangan : 
S : Simpangan Baku 
n : Jumlah Peserta didik 
𝑋 1 = Rata- rata hasil belajar pada sampel 
Diperoleh :                                                                                                         
𝑡𝑕𝑖𝑡 =  
𝑋 1−µ0
𝑠
 𝑛
𝑡𝑕𝑖𝑡 =  
78,33− 75
10,11
 30
𝑡𝑕𝑖𝑡 =  
3,33
1,845
     =  1,804 
Jadi perolehan thitung  = 1,804 
Langkah  5 : Kriteria Pengujian 
Terima Ho jika thitung≤ttabel  dan Ha ditolak dengan dk = (n – 1) dan taraf signifikan α = 
5%. Bila taraf kesalahan 5%, dk = (n – 1) = (30 – 1) = 29, maka untuk uji satu pihak, 
harga t tabel = 1,714. 
Langkah  6 : Membandingkan t tabel dan  t hitung 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata t hitung > t tabel atau 1,804 > 1,714 
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Langkah 7 : Kesimpulan 
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 Hasil uji t menyatakan bahwasanya media pop up book berorientasi scientific 
approach pada materi bilangan pecahan efektif dipakai dan mampu meningkatkan 
nilai peserta didik. 
C. Pembahasan 
Dari hasil pengamatan pada penelitian ini menghasilakan media pop up 
bookberorientasi scientific approach pada materi bilangan pecahan. Model yang 
dipakai dalam penelitian ini mengacu pada model Borg and Gall pada buku Sugiono 
yang dimodifikasi menjadi 7 lankah seperti: 
1). Potensi dan masalah 
Pada tahap ini peneliti mendapat hasil wawancara dan observasi di SMP PGRI 6 
Bandar Lampung, MTs AL-HIKMAH dan SMP N 1 Bandar Lampung, didapat 
bawsanya pada proses pembelajaran guru menggunakanmedia yaitu berupa buku 
paket maupun power point tetapi dalam penggunaannya belum maksimal karena 
terlalu minim pengetahuan pengajar terhadap media pembelajaran pop uo book. Oleh 
karena itu, penetliti mengembangkan media pembelajaran yaitu pop up book. 
2). Pengumpulan Data 
Pada tahapan pengumpulan data, peneliti mencari beberapa referensi dari 
beberapa sumber buku dan beberapa jurnal yang bersangkutan. Dan dihasilkan 
produk yang dikembangkan yaitu pengembangan sebuah media pembelajaran pop up 
book berorientasi scientific approach pada materi bilangan pecahan.  
3). Desain Produk 
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Pada tahap desain ini, peneliti melaksanakan desain produk dengan memakai  
Miscrosoft Word dengan bantuan program lainnya seperti Corel Draw. 
4). Validasi Desain 
Pada tahapan validasi desain langkah selanjutnya dengan melakukan validasi 
oleh ahli materi dan ahli media. Produk yang dihasilkan divalidasi oleh validator 
media yaitu, Siska Andriani, M.Pd, Fraulien Intan Suri, M Sci, Chandra Binardo, 
S.Kom dengan nilai yang dihasilkan 64,64% dan pada tahap kedua nilai yang 
dihasilkan 87,83% dan validator ahli materi yaitu Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd.,  
Abi Fadila, M.Pd dan Hanifah S.Pd, dengan hasil penilaian materi tahap satu 62,15% 
dan pada tahap dua sebesar 87,08%. 
5). Revisi Desain 
Pada tahapan revisi desain masukan dan saran dari para ahli sangat dibutuhkan. 
Masukan dan saran yang diperoleh dari para ahli menjadi pedoman dalam 
menembangkan produk tersebut. 
6). Uji Coba Produk 
Pada tahapan uji coba produk, dilakukan uji coba dengan dua kelompok yaitu, 
kelompok kecil dan besar. Kelompok kecil terdiri dari 10 peserta didik, sedangkan 
kelompok besar terdiri dari 30 peserta didik. Hasil presentasi  yang diperoleh dari 
kelompok kecil sebesar 80%. Dan hasil presentasi kelompok besar sebesar 82%. Dan 
terdapat 30 peserta didik untuk menguji efektifitas media dengan hasil yang diperoleh 
adalah thitung > ttabel. 
7). Revisi Produk 
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Pada tahap revisi produk dilaksanakan jika menemui kendala ketika produk 
sedang diujikan dan produk yang dihasilkan tidak memenuhi kriteria tidak menarik. 
Hasil uji coba yang dilakukan peneliti yaitu “ sangat menarik” dan tidak menemukan 
kendala saat menggunakan produk, dengan begitu produk tidak membutuhkan revisi 
kembali.  
Implimentasi dari media pembelajaran pop up book berorientasi scientific 
approach pada materi bilangan pecahan yang dilakukan saat proses pembelajaran 
tidak membutuhkan waktu yang singkat pada pelaksanaan pembelajaran, siswa 
dituntut untuk mengingat dan memahami materi bilangan pecahan kelas VII. 
Efektifitas produk yang dikembangkan saat penelitian dilakukan tahap pretest dan 
postest melalui uji-t yang diimplemetasi terhadap peserta didik kelas VII SMP N 1 
Bandar Lampung yang berjumlah 30 siswa sebagai tolak ukur.  
Bedasarkan tabel 4.5 hasil pretest dan postest menunjukkan nilai rata-rata pretest 
yaitu 63,67 dan nilai rata-rata postest 78,33. Dengan ini, ditunjukkan bahwa nilai 
posttest lebih tinggi dari pada pretest. Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam penggunaan media pembelajaran yang sudah dikembangkan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwamedia pembelajaran pop up book berorientasi 
scientific approach pada materi bilangan pecahan ini layak digunakan. Oleh sebab 
itu penulis berharap adanya  media ini dapat membantu peserta didik untuk 
memahami materi bilangan pecahan. Dengan pop up book ini penulis berharap dapat 
meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam memahami konsep matematika. 
Serta dapat meningkatkan pola kognitif dan membantu peserta didik untuk dapat 
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lebih mengembangkan ilmu  matematika dalam kehidupan nyata.
44
Adapun kelebihan 
dan kekurangan media pop up book berorientasi scientific approach pada materi 
bilangan pecahanadalah sebagaiberikut: 
1. Kelebihan media pembelajaran pop up book berorientasi scientific approach pada 
materi bilangan pecahan yang peneliti kembangkan diantaranya: (1) Pop up book 
dapat dijadikan penuntun proses pembelajaran peserta didik dengan mandiri; (2) 
Median pemelajaran pop up book berorientasi scientific approach pada materi 
bilangan pecahan mampu memberi suasana baru dalam pembelajaran, sehingga 
proses belajar dan mengajar disekolah dapat lebih menyenangkan dan tidak 
membosankan, peserta didik juga dapat belajar dengan mandiri dengan buku ini 
sehingga peserta didik dapat memahami konsep matematika dan dapat 
menyalrkan dalam kehiduupan sehari-hari; (3) Media ini merupakan media cetak 
yang fleksibel sehingga tanpa koneksi internetpun media ini dapat digunakan 
dimanapun; dan (4) Media ini juga mempunyai banyak gambar atau ilustrasi 
yang menunjang peserta didik dalam memahami isi materi. 
2. Kekurangan atau kelemahan media pembelajaran pop up book berorientasi 
scientific approach pada materi bilangan pecahan antara lain: (1) Pada buku pop 
up ini penulis hanya menggunakan materi bilangan pecahan saja, sehingga materi 
yang penulis sampaikan masih terbatas, sehingga media ini perlu dikembangkan 
dengan materi yang lebih luas lagi; (2) media ini merupakan media cetak 
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sehingga dalam publisasinya membutuhkan banyak dana sehingga 
penggunaannya terbatas. 
 
 
 
 
BAB  V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Dari penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, pengembangan media 
pembelajaran dengan pop up book pada materi bilangan pecahan kelas VII 
SMP yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media dengan 
memperoleh hasil presentase ahli materi 87,83% dan ahli media sebesar 
87,08% dengan kriteria sangat layak. 
2. Hasil uji coba media pembelajaran pop up book berorientasi scientific 
approch pada materi bilangan pecahan kelas VII SMP kepada siswa 
memdapat kriteria inpretasi “sangat menarik” dengan skor rata-rata yaitu 
80% dan pop up book di katakan efektif untuk digunakan saat proses belajar 
mengajar khususnya mata pelajaran matematika materi bilangan pecahan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar  berupapop up 
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book berorientasi scientific approch pada materi bilangan pecahan kelas VII 
SMP adalah layak, menarik dan efektif untuk digunakan oleh siswa. 
 
B. Saran 
Peneliti memiliki beberapa saran setelah melakukan penelitian antara lain: 
1. Media pembelajaran pop up book berorientasi scientific approch pada materi 
bilangan pecahan kelasVII SMP perlu di sempurnakan kembali, untuk 
menghasilkanproduk yang lebih bermanfaat dan berkuallitas. 
2. Perlu mengembangkan media pembelajaranpop up book berorientasi scientif 
approach pada materi yang lain yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
serta kondisi sekolah masing-masing agar kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung efektif dan menyenangkan. 
 
 
 
 
